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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan yang telah dibahas 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indikator Efektifitas 

Mengenai indikator efektifitas, dalam evaluasi program peningkatan 

produksi panen untuk kesejahteraan masyarakat di desa keluwain secara 

keseluruhan dinilai cukup baik. Salah satu kegiatan teknis yang dilakukan 

untuk mengukur keefektifan program adalah pemanfaatan lahan pertanian 

yang sudah dimiliki oleh para petani. Dilihat dari pelaksanaan program 

yang sudah dijalankan yang mendapat respon yang baik dari masyarakat 

dalam hal ini para petani yang mau bergabung dalam program peningkatan 

produksi panen. 

Sejalan dengan hal tersebut berarti tujuan kebijakan pemerintah maupun 

usaha yang dilakukan petani dalam meningkatkan mutu produksi panen 

serta daya saing terhadap hasil produksi cukup tercapai. Dinas Pertanian 

telah melakukan usaha-usaha yang cukup signifikan untuk memperbaiki 

sistem penanganan produksi panen. Secara umum baik pemerintah 

maupun petani cukup berperan dalam tercapainya program peningkatan 

produksi panen. Artinya tujuan pemerintah melalui dinas pertanian dalam 

menjalankan program dan kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani cukup berhasil. 

2. Indikator Kecukupan 

Mengenai indikator kecukupan dalam evaluasi program peningkatan 

produksi panen untuk kesejahteraan masyarakat di desa keluwain secara 

keseluruhan dinilai sudah cukup baik, seperti yang dilihat dari sarana dan 

prasarana yang disediakan oleh pemerintah, bagaimana cara untuk 

mendapatkan informasi dan dilihat dari tanggapan masyarakat tani 
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mengenai manfaat dari program peningkatan produksi panen. Hal tersebut 

juga dilihat dari persepsi masyarakat bahwa program ini sudah sangat 

membantu masyarakat setempat, dan pengetahuan masyarakat terhadap 

pelaksanaan program ini sudah cukup membantu dalam mensejahterakan 

masyarakat. 

3. Indikator Penerapan 

Mengenai indikator penerapan dalam evaluasi program peningkatan 

produksi panen untuk kesejahteraan petani di desa keluwain secara 

keseluruhan dinilai cukup baik. Namun dalam pelaksanaan dinas pertanian 

kurang berperan dalam hal penyuluhan dan sosialisasi sebelum program 

dijalankan, hal tersebut berakibat pada jalannya program yang tidak 

maksimal. Dalam hal sistem pemasaran para petani cenderung 

mengharapkan pihak terkait dalam hal ini dinas pertanian untuk 

memasarkan hasil produksi mereka, sehingga ketika respon dari dinas 

pertanian lama yang mengakibatkan pada kerusakan hasil panen sehingga 

para petani merasa gagal. 

Bentuk kerja sama antara dinas pertanian, pemerintah desa, dan petani 

sendiri sudah dijalankan secara baik, hal tersebut dapat dilihat dari 

kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pembagian bibit, benih serta obat-

obatan yang dilakukan oleh pihak dinas pertanian dan di terima oleh 

pemerintah desa. Secara umum baik pemerintah maupun petani cukup 

berperan dalam tercapainya program peningkatan produksi panen ini, 

artinya bahwa tujuan dinas pertanian menjalankan program dan kegiatan 

demi meningkatkan kesejahteraan petani sudah cukup berhasil. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan dan 

pertimbangan agar pelaksanaan program peningkatan produksi panen di 

kabupaten flores timur dapat berjalan optimal.  
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Adapun saran-saran tersebut yaitu:  

1) Melakukan pendekatan seperti memberikan pengarahan dan 

penyuluhan secara terus menerus oleh dinas pertanian kepada pihak-

pihak terkait yang menjalankan program tersebut. Perlu adanya 

penambahan pegawai penyuluh di kecamatan agar masing-masing desa 

dapat mendapatkan pendampingan secara optimal. 

2) Meningkatkan informasi kepada para petani seperti waktu 

dijalankannya penyuluhan atau pelatihan terkait program, sehingga 

para petani tidak merasa tertinggal agar semua petani mengetahui dan 

mendapat pengetahuan terkait program yang akan dijalankan. 

3) Sebelum melaksanakan program, sebaiknya pihak dinas bekerja sama 

dengan pemerintah desa untuk melakukan sosialisasi terkait program 

kepada seluruh masyarakat. Sehingga dalam menjalankan program 

para petani maupun masyarakat luas tidak bingung dalam menjalankan 

program demi tercapainya tujuan program yang lebih maksimal. 

4) Terkait sistem pemasaran, pihak dinas pertanian harus lebih fokus lagi 

memperhatikan produk hasil panen pertanian, mengingat pihak dinas 

mempunyai jangkuan lebih luas dari para petani, dan kurangnya 

pemahaman dari para petani terkait pemasaran hasil produksi panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alfia, Lutfi, (2016). "Implementasi Program Peningkatan Ketahanan 

Pangan." Jurnal Ilmiah administrasi Publik. Bandung 

Anggrianingsih, Wiwing,Andi Rosdianti Razak, and Anwar Parawangi.(2021) 

"Peran Dinas Pertanian Dalam Program Peningkatan Kesejahteraan Petani 

Di Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat." Kajian Ilmiah Mahasiswa 

Administrasi Publik (KIMAP).Bima 

Ardika, I. Wayan, and Gede Sujana Budhiasa.(2017) "Analisis Tingkat 

Kesejahteraan Petani Di Desa Bangli Kecamatan Baturiti Kabupaten 

Tabanan." Jurnal Piramida. Bali 

Bayu, Permadi.(2022) Analisis Program Penguatan Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Kelompok Tani Desa Daya Asri Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat). Diss. Uin Raden Intan Lampung. 

Darwanto, Dwidjono (2005) "Ketahanan pangan berbasis produksi dan 

kesejahteraan petani." Ilmu Pertanian.Universitas Gadjah Mada,Yogyakarta 

Hikam, Saiful. (2022)"Evaluasi Nilai Tukar Petani Dan Peran Kartu Petani 

Berjaya Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Petani Di Provinsi Lampung.". 

Indarti, Fais Ariska Mirna, And Tjitjik Rahaju.(2023) "Evaluasi Program 

Pemberdayaan Petani Melalui Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) Di 

Desa Kesambenwetan Kecamatan Driyorejo, Kabupatengresik." 

Ismail, Mudzaffar. (2019) Evaluasi Program Kartu Tani dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Petani Miskin (Studi pada Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kota Malang). Diss. Universitas Brawijaya. 



65 
 

Kepustakaan, Daftar. "Sugiyono, (2014) Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Methods), Alfabeta, 2013." Jurnal Jpm Iain Antasari.Bandung 

Muryadi, Agustanico Dwi.(2017) "Model evaluasi program dalam penelitian 

evaluasi." Jurnal Ilmiah Penjas (Penelitian, Pendidikan Dan 

Pengajaran).Surakarta 

Pratama, Hanggra Widhya. (2019) Peran Dinas Ketahanan Pangan Dan 

Pertanian Kabupaten Probolinggo Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Petani Di Kecamatan Tiris. Diss. Universitas Panca Marga Probolinggo. 

Priyono, Moureen Veronica.(2021) "Evaluasi Program Pemberian Bantuan 

Pengembangan Unit Pengolah Pupuk Organik (Uppo) Dari Kementerian 

Pertanian Di Kabupaten Simalungun Sumatera Utara." Gema Publica: 

Jurnal Manajemen Dan Kebijakan Publik.Universitas Diponegoro 

Purwati, Enjang, And Muhammad Yamin. (2022) Evaluasi Program Upsus 

Pajale (Padi) Ditingkat Petani Dan Implikasinya Terhadap Ketahanan 

Pangan Dan Kesejahteraan Petani Padi Di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Diss. Sriwijaya University. 

Sembiring, Anita Christine, et al.(2019) "Peningkatan Kesejahteraan Petani Kopi 

Melalui Pengolahan Pasca Panen Di Desa Lingga Kabupaten 

Karo." Wahana Inovasi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

UISU 8.2. 

Sriati, Sriati, Nukmal Hakim, and M. Arbi.(2017) "Partisipasi Petani dan 

Efektivitas Gapoktan dalam Penguatan Lembaga Distribusi Pangan 

Masyarakat (LDPM) di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin." Jurnal Penyuluhan. 

Sugiyono, Dr.(2013) "Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif dan R&D.". 



66 
 

Sugiyono, Sugiyono,and Puji Lestari. (2021) "Metode Penelitian Komunikasi 

(Kuantitatif, Kualitatif, dan Cara Mudah Menulis Artikel pada Jurnal 

Internasional).". 

Timur, P.K.F. (2008)“Status Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Flores 

Timur”. 

Uyun, Arifatul. (2020) Asuransi Pertanian dalam Perspektif Undang-Undang No 

19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. Diss. 

IAIN Jember. 

Walen, Yohana Sabu, Mustafa Abdurrachman, and Maria Bano. (2021) "Persepsi 

Petani Terhadap Peran Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Jagung (Zea Mays, L) Di Desa Gelong Kecamatan 

Adonara Timur, Kabupaten Flores Timur." Buletin Ilmiah IMPAS. 

Wicaksono, Gunawan, and Agam Marsoyo.(2022) "Evaluasi Program 

Peningkatan Sarana Produksi Pupuk Organik di Kawasan Perdesaan Beras 

Organik Kabupaten Karanganyar." Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah. 

Widoyoko, Eko Putro.(2009) "Evaluasi program pembelajaran." Yogyakarta: 

pustaka pelajar. Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 


